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ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana penggantian
sebagian ransum basal dengan tepung daun
pepaya yang diukur melalui performans
ayam pedaging. Menggunakan 100 ekor
ayam pedaging umur 2 minggu dengan
rataan bobot badan awal 278,75 .
Rancangan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
terdiri dari 4 perlakuan 5 ulangan. Susunan
perlakuan sebagai berikut : RO= 100%
ransum basal (RB) + 0% Tepung Daun
Pepaya (TDP), R1=95% ransum basal +
5% TDP, R2=90% ransum basal + 10%
TDP, R3= 85% ransum basal + 15% TDP.
Hasil analisis keragaman menunjukkan
bahwa penggantian sebagian ransum basal
dengan tepung daun papaya memberikkan
pengaruh berbeda nyata (P<0,05) terhadap
konsumsi ransum, pertambahan bobot
badan dan konversi ransum. Berdasarkan
hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa penggunaan tepung daun pepaya
dapat menggantikan sebagian ransum
sampai level 5%.

Kata Kunci : Performans, Tepung Daun
Pepaya, Ayam Pedaging
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ABSTRACT

EFFECT OF SUBTITUTION OF
BASIC RATIONS WITH PAPAYA
LEAF MEAL ON BROILER
PERFORMANCE. This research aims to
know the effect of substitution of basic
rations with papaya leaf meal on broiler
performance. Using 100 broiler chickens
aged 2 weeks with an initial weight rate of
278.75 g. The design used was complete
random design (CRD) consisting of 4
treatments and 5 replications. The
arrangement of the treatment was as
follows: RO = 100% basal ration (RB) + 0%
papaya leaf meal (PLM), R1 = 95% basal
ration + 5% PLM, R2 = 90% basal ration +
10% PLM, R3 = 85% basal ration + 15%
PLM. The results of the analysis of variance
showed that the replacement of a portion of
basal rations with papaya leaf meal had a
significantly different (P < 0.05) on feed
intake, daily weight gain and feed
conversion. Based on the results of this
study, It can be concluded that the using of
papaya leaf meal can replace a portion of
ration until 5% level.

Keywords: Performance, papaya leaf meal,
broiler chickens
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PENDAHULUAN

Permintaan ayam pedaging yang
semakin tinggi menyebabkan semakin
berkembangnya usaha peternakan ayam
pedaging. Ayam pedaging merupakan salah
satu jenis unggas penghasil daging yang
potensial, efisiensi pakan cukup tinggi,
masa pemeliharaanya relatif singkat dan
pertumbuhannya cepat, 5 — 6 minggu sudah
mencapai berat jual ideal, dengan demikian

ayam pedaging harus memiliki kondisi

yang baik terutama dalam fase
pertumbuhan.

Keberhasilan suatu usaha
peternakan ayam  pedaging  sangat

dipengaruhi oleh pakan yang digunakan
dan dimanfaatkan oleh ternak. Mengatasi
masalah tersebut, salah satu cara yang dapat
dilakukan yaitu dengan memanfaatkan
limbah pertanian yang tidak dimanfaatkan.
Salah satu limbah pertanian yang dapat
dimanfaatkan yaitu daun pepaya yang
merupakan sumber daya lokal.

Hasil analisis laboratorium nutrisi
ternak ruminansia dan kimia makanan
ternak UNPAD menunjukkan bahwa daun
pepaya mengandung zat — zat makanan,
diantaranya: protein 18.14%, lemak kasar
1.67%, serat kasar 12.67%, abu 10.62%, air
7,68%, Ca 4,57%, phospor 0,38%, dan
energi bruto 2476.5 kkal/kg.
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Komposisi zat makanan yang

pepaya
pemanfaatanya sebagai

terdapat pada tepung daun
memungkinkan
salah satu bahan pakan ternak ayam
pedaging. Ternak ayam  pedaging
membutuhkan ransum dengan kandungan
protein 18 — 23% dan energi 2800 — 3200.

Berdasarkan latar belakang
tersebut, telah dilakukan penelitian tentang
pengaruh penggantian sebagian ransum
basal dengan tepung daun pepaya terhadap
konsumsi pakan, pertambahan berat badan,

dan nilai konversi pakan pada broiler.

MATERI DAN METODE
PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan dikandang
unggas Fakultas Peternakan Universitas
Sam Ratulangi Manado, waktu pelaksanaan
26 Oktober — 07 Desember 2018. Penelitian
ini menggunakan ternak ayam pedaging
unsexed, umur 1 hari (DOC), sebanyak 100
ekor. Setelah 2 minggu ayam diberi pakan
perlakuan dengan rata - rata bobot badan
awal 278,75 g. Kandang yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu kandang sistem
battery ukuran 60x 45x 45 cm sebanyak 20
unit. Tiap unit kandang ditempatkan 5 ekor
ternak ayam pedaging yang dilengkapi
dengan tempat makan dan minum.
Perlengkapan lain yang digunakan selama

penelitian yaitu: wadah pencampur
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Tabel 1. Komposisi Nutrien Bahan Pakan Penyusun Ransum

Serat

Bahan Pakan Protein Kasar Lemak Ca P EM

(%) (%) (%) (%) (%)  keal/kg
Jagung* 8,01 3,45 7,71 0,17 0,7 2865,75
Tepung Ikan* 63,6 0,5 9,3 5,81 3,23 2830
Tepung Kedelai* 42,02 6,4 13,22 0,21 0,65 3603
Bungkil .Kelapa* 20,55 15,9 15,07 0,21 0,49 37245
Dedak * 8,36 16,5 6,58 0,18 0,84 2564,25
Tepung daun
pepaya** 18,14 12,7 1,67 4,57 0,38 2476,5
Top Mix 0 0 0 5,38 1,44 0
Minyak 0 0 100 0 0 88,12

Sumber: * Salombre et al. (2018)

** Analisis Laboratorium Nutrisi Ternak & Kimia Makanan Ternak, UNPAD (2018).

Tabel 2. Komposisi Ransum Basal

Bahan Pakan Jumlah  Protein  SK LK Ca P EM
(%) ) (%) (%) (%) (%) (kcal/kg)
Jagung 50 401 173 386 0,09 0,35 1432,88
Tepung lkan 15 954 008 140 0,87 0,48 4245
Tepung Kedelai 14 588 090 185 0,03 0,09 504,42
Bungkil .Kelapa 14 288 222 211 0,03 0,07 521,43
Dedak Halus 5,5 046 091 036 0,01 0,05 141,03
Top Mix 0,5 0 0 0 0,03 0,01 0
Minyak 1 0 0 1 0 0 88,12
Jumlah 100 22,77 584 1058 1,06 1,05 3112,37
Tabel 3. Komposisi Nutrien dan Energi Bruto Ransum Perlakuan
Perlakuan RO R1 R2 R3
Ransum Basal (%) 100 95 90 85
Tepung daun papaya (TDP) (%) 0 5 10 15
Total 100 100 100 100
Nutrien / Energi
Protein (%) 22,76 22,53 22,30 22,07
Serat Kasar (%) 5,82 6,170 6,51 6,85
Lemak Kasar (%) 10,57 10,12 9,68 9,23
Kalsium (%) 1,05 1,22 1,40 1,57
Phosphor (%) 1,04 1,01 0,98 0,94
EM(kcal/kg) 3112,37 3055,81 3044,12 3016,69

Keterangan : dihitung berdasarkan Tabel 1, dan Tabel 2
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ransum, timbangan, kantong plastik
penampung ransum perlakuan, alat tulis

Ransum vyang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari jagung, tepung
ikan, tepung kedelai, bungkil kelapa, dedak
halus, tepung daun papaya (TDP), top mix
dan minyak. Daun pepaya didapat dari
perkebunan yang ada di Tanah Putih Atas

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental

dengan  menggunakan

Rancangan Acak Lengkap (Steel and
Torrie, 1997) yang terdiri dari 4 perlakuan
dan 5 ulangan. Susunan Perlakuan diatur
sebagai berikut:

Ro= Ransum Basal 100% (Tanpa Tepung
Daun Pepaya )

R1= Ransum Basal 95% + 5% Tepung
Daun Pepaya

R>= Ransum Basal 90% + 10% Tepung
Daun Pepaya

Rs= Ransum Basal 85% + 15% Tepung
Daun Pepaya

Variabel yang diukur pada penelitian ini
meliputi:

1.Konsumsi Ransum (gram) diperoleh
dari selisin antara jumlah pakan yang
diberikan dengan pakan sisa tiap hari.
2.Pertambahan Bobot Badan (gram)
yaitu diperoleh dari selisih bobot badan
akhir dengan bobot badan awal dibagi lama

waktu penelitian.
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menulis untuk pencatatan data, dan alat
kebersihan, (sapu, ember, semprotan).
Kecamatan Malalayang. Komposisi nutrien
bahan pakan penyusun ransum dapat dilihat
pada Tabel 1, sedangkan komposisi ransum
basal dilihat pada Tabel 2, serta komposisi
nutrien dan energi bruto ransum perlakuan
dilihat pada Tabel 3.

3.Konversi pakan dihitung berdasarkan
antara rataan

perbandingan jumlah

konsumsi ~ ransum  dengan  rataan
pertambahan bobot badan per ekor per hari

selama penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Perlakuan
Konsumsi Ransum

Terhadap

Rataan konsumsi ransum per ekor
per hari selama penelitian dapat dilihat pada
Tabel 4. Konsumsi ransum berkisar antara
83,88 — 91,87 g/ekor/hari. Rataan konsumsi
ransum tertinggi terdapat pada perlakuan
tanpa penggunaan TDP (Ro) dan terendah
pada ransum yang menggunakan tepung
daun pepaya sebesar 15% (R3). Kisaran
rataan konsumsi ransum pada penelitian ini
masih berada pada kisaran yang dinyatakan
Manalip et al. (2018) bahwa konsumsi
ransum ayam pedaging yaitu 87,05 — 87,73

gram/ekor/hari.
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Tabel 4. Rataan Konsumsi Ransum, Pertambahan Bobot Badan, dan Konversi Ransum Ayam
Pedaging Setiap Perlakuan (gram/ ekor/ hari)

Perlakuan
Parameter
RO R1 R2 R3
b b
Konsumsi Ransum (g/ekor/hari) 91,87 88,84° 87,83 83,88°
b
PBB (g/ekor/hari 38,15° 35,88 33,25° 32,77°
2,412 2,48% 2,64° 2.56"

Konversi Ransum

Keterangan :
(P<0,05)

Hasil

menunjukkan bahwa pengaruh penggantian

analisis keragaman,

sebagian ransum basal menggunakan
tepung daun pepaya dalam ransum
memberikan pengaruh berbeda nyata

(P<0,05) terhadap konsumsi ransum. Hasil
uji beda nyata jujur (BNJ), menunjukkan
bahwa perlakuan
(P<0,05) lebih tinggi dari pada R2, dan R3,
namun tidak berbeda nyata (P>0,05)

RO berbeda nyata

dengan R1. Sedangkan perlakuan R1 sama
dengan R2 namun berbeda dengan R3 dan
perlakuan R2 berbeda dengan R3.

hasil  ini

Berdasarkan dapat

dinyatakan bahwa penggantian ransum
basal dengan tepung daun pepaya hanya
dapat digunakan sampai 5%. Hasil ini
sejalan dengan penelitian Yunita et al,
(2014) bahwa Pemberian tepung daun
pepaya dalam ransum puyuh petelur pada
taraf 4% dapat meningkatkan konsumsi
ransum, konversi ransum, tetapi pada taraf
6%

konversi ransum. Menurut (Bota, 2007)

dapat menurunkan konsumsi dan
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Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata

penambahan tepung daun pepaya sebanyak
6% dalam ransum komersial memberikan
pengaruh terhadap konsumsi ransum, berat
badan, dan peningkatan konversi ransum
pada ayam petelur jantan.

Pemberian tepung daun pepaya
tinggi
ransum. Hal

semakin mengakibatkan

yang
penurunan konsumsi ini
diduga karena penggunaan daun pepaya
yang memilki senyawa alkaloid carpain
sehingga menyebabkan perubahan
palatabilitas ransum. Situmorang et al.
(2013)

merupakan salah satu faktor yang dapat

menyatakan palatabilitas

mempengaruhi konsumsi pakan. Amrullah
(2004)

ransum dapat dipengaruhi oleh beberapa

menyatakan bahwa konsumsi
faktor yaitu rasa, bau dan warna ransum.
Pada hasil penelitian ini semakin tinggi
level pemberian ransum atau pemberian
tepung daun pepaya maka semakin gelap
warna ransum, sehingga menyebabkan

rendahnya konsumsi ransum. Rasyaf

(2007) menjelaskan bahwa ransum yang
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berwarna terang lebih disukai unggas dari

pada ransum yang berwarna gelap.

Pengaruh Perlakuan
Pertambahan Berat Badan

Terhadap

Rataan pertambahan bobot badan
ayam pedaging selama penelitian dapat
dilihat pada Tabel 4. Pertambahan bobot
berkisar antara 32,77 — 38,15 g/ekor/hari.
Rataan bobot badan ayam pedaging
tertinggi diperoleh pada perlakuan tanpa
menggunakan tepung daun pepaya. Kisaran
pertambahan bobot badan pada penelitian
ini berada dalam kisaran hasil penelitian
Nuraga et al. (2018), yaitu 29,73 — 43,31
gram/ekor/hari. Apabila dilihat pada Tabel
4, pertambahan bobot badan berkisar antara
32,77 — 38,15 g/ekor/hari.

Hasil analisis keragaman
menunjukkan bahwa pengaruh penggantian
ransum basal

sebagian menggunakan

tepung daun pepaya dalam ransum

memberikan pengaruh berbeda nyata
(P<0,05) terhadap pertambahan bobot
badan. Hasil uji beda nyata jujur (BNJ),
menunjukkan bahwa perlakuan RO berbeda
nyata (P<0,05), lebih tinggi dari pada
perlakuan R1, R2, dan R3. Sedangkan
antara perlakuan R2, dan R3 tidak terdapat
(P>0,05).

pertambahan bobot ayam pada penelitian

perbedaan Rendahnya
ini disebabkan daun pepaya memiliki faktor
pembatas yaitu tanin yang merupakan zat

anti nutrisi yang dapat mempengaruhi
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fungsi asam amino dan kegunaan dari
Sedikitnya yang
dikarenakan

protein. ransum

dikonsumsi  oleh ternak,
jumlah konsumsi nutrien tercerna yang
berbeda dapat mempengaruhi bobot badan
ayam. Hal ini ditunjang oleh Yulman et al.
(2014) yang menyatakan bahwa rendahnya
pertambahan bobot badan disebabkan oleh
konsumsi pakan yang rendah atau sedikit,
sehingga kebutuhan nutrisi ayam belum
tercukupi. Kiha et al. (2012) menyatakan
bahwa faktor — faktor yang mempengaruhi
bobot badan ayam pedaging adalah jumlah
konsumsi ransum dan kandungan nutrisi

yang terdapat dalam pakan.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Konversi
Ransum

Rataan konversi ransum ayam
pedaging selama penelitian dapat dilihat
pada Tabel 4, berkisar antara 2,41 — 2,64.
Hasil penelitian ini  sejalan dengan
penelitian Djapili et al. (2016), bahwa
rataan konversi berkisar antara 2,62 — 3,09.
analisis

Hasil keragaman

menunjukkan bahwa pengaruh penggantian

sebagian ransum basal menggunakan
tepung daun pepaya dalam ransum
memberikan pengaruh berbeda nyata

(P<0.05) terhadap konversi ransum. Hasil
uji beda nyata jujur (BNJ), menunjukkan
angka konversi
berbeda nyata (P>0,05) lebih rendah dari
R2 dan R3, namun sama dengan R1.

ransum perlakuan RO
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Sedangkan perlakuan R2 berbeda dengan
RO dan R1, namun sama dengan R3.
Konversi pakan merupakan salah
satu tolak ukur untuk menilai tingkat
efisiensi penggunaan pakan. Jika nilai
konversi pakan yang ditunjukkan tinggi
maka efisiensi penggunaan pakan rendah
Sebaliknya jika nilai konversi pakan
rendah, maka efisiensi penggunaan pakan
tinggi atau baik atau semakin tinggi angka
konversi ransum menunjukkan tingkat
efisiensi ransum yang rendah, sebaliknya
semakin rendah angka konversi ransum
menunjukkan tingkat efisiensi lebih tinggi.
Pada hasil penelitian ini semakin tinggi
ransum tepung daun pepaya maka semakin
tinggi juga angka konversi ransum, hal ini
menunjukkan semakin rendah kemampuan
ternak ayam pedaging dengan
mengkonversi ransum menjadi daging.
Menurunnya nilai konversi pakan pada
penelitian ini disebabkan oleh pertambahan
bobot konsumsi

badan dan ransum

menurun. Menurut Kartasudjana dan
Suprijatna (2006) bahwa konversi ransum
sangat dipengaruhi oleh konsumsi dan
pertambahan bobot badan. Faktor yang
mempengaruhi konversi ransum adalah
kualitas Day Old Chik (DOC), kualitas
nutrisi,

kualitas kandang (Andriyanto et al,. 2015).

manajemen pemeliharaan dan

KESIMPULAN
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Berdasarkan hasil penelitian bahwa
penggunaan tepung daun pepaya dapat
menggantikan sebagian ransum sebesar 5%

dalam ransum ayam pedaging.
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